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Pendahuluan: Perkuliahan secara daring memberikan dampak pada peningkatan jumlah 
konsumsi kopi dikalangan mahasiswa. Mengkonsumsi kopi sebagai sumber kafein dapat 
memberikan pengaruh pada kejadian screen-time dan tingkat aktivitas fisik mahasiswa. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan konsumsi kopi dengan screen-time dan 
tingkat aktivitas fisik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode 
Penelitian: Observasional dengan rancangan penelitian cross sectional. Jumlah sampel 
sebanyak 107 mahasiswa yang didapatkan dengan metode purposive sampling. Data 
konsumsi kopi, screen-time, dan tingkat aktivitas fisik diperoleh menggunakan kuesioner 
online. Analisis univariat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan analisis bivariat 
menggunakan uji statistik Rank Spearman. Hasil: Persentase konsumsi kopi normal 
(56,1%), asupan kafein rendah (67,3%), volume kopi 240 ml (35,5%), aceptable screen-
time (53,3%), dan tingkat aktivitas fisik sedang (47,7%). Tidak ada hubungan antara 
frekuensi konsumsi kopi dengan screen-time (ρ = 0,92). Tidak terdapat hubungan 
signifikan antara asupan kafein dengan screen-time (ρ = 0,41). Terdapat hubungan 
signifikan antara volume kopi dengan screen-time (ρ = 0,02). Tidak ada hubungan antara 
frekuensi konsumsi kopi dengan tingkat aktivitas fisik (ρ = 0,99), asupan kafein dengan 
tingkat aktivitas fisik (ρ = 0,06), dan volume kopi dengan tingkat aktivitas fisik (ρ = 0,75). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara volume kopi dengan screen-time, 
semakin tinggi rata-rata volume kopi maka semakin tinggi durasi screen-time. Tidak 
terdapat hubungan signifikan antara konsumsi kopi dengan tingkat aktivitas fisik, 
tingginya konsumsi kopi tidak diimbangi dengan beratnya aktivitas fisik. 
 
Kata Kunci: frekuensi konsumsi kopi, asupan kafein, volume kopi, screen-time, tingkat    




Introduction: Online lectures have an impact on increasing the amount of coffee 
consumption among students. Consuming coffee as a source of caffeine can have an effect 
on the incidence of screen-time and the level of physical activity of students. Research 
Objectives: This study aimed to determine the correlation between coffee consumption 
and screen-time and physical activity levels of students at Muhammadiyah University of 
Surakarta. Research Methodology: Observational with a cross sectional research design. 
The number of samples was as many as 107 students obtained by purposive sampling 
method. Data on coffee consumption, screen-time, and level of physical activity were 
obtained using an online questionnaire. Univariate analysis using Kolmogorov-Smirnov 
test and bivariate analysis using Rank Spearman statistical test. Results: Percentage of 
normal coffee consumption was 56.1%, low caffeine intake was 67.3%, coffee volume 
was 240 ml (35.5%), acceptable screen-time was 53.3%, and moderate level of physical 
activity was 47.7%. There was no correlation between the frequency of coffee 
consumption with screen-time (ρ = 0.92). There was no significant relationship between 
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caffeine intake and screen-time (ρ = 0.41). There was a significant correlation between 
coffee volume and screen-time (ρ = 0.02). There was no correlation between the 
frequency of coffee consumption with the level of physical activity (ρ = 0.99), caffeine 
intake with the level of physical activity (ρ = 0.06), and the volume of coffee with the 
level of physical activity (ρ = 0.75). Conclusion: There was a significant correlation 
between coffee volume and screen-time, the higher the average coffee volume, the higher 
the screen-time duration. There was no significant correlation between coffee 
consumption and the level of physical activity, high coffee consumption is not matched 
by the severity of physical activity. 
 
Keywords: frequency of coffee consumption, caffeine intake, coffee volume, screen-
time, physical activity level. 
 
 1. PENDAHULUAN 
Kopi menjadi salah satu minuman paling popular dan digemari di seluruh dunia, salah 
satunya di Indonesia. Menurut Riskesdas 2013, 29,3 % masyarakat Indonesia 
mengkonsumsi kopi ≥ 1 kali sehari. Menurut National Coffee Association United States 
(2011) terdapat peningkatan jumlah konsumsi kopi khususnya di kalangan mahasiswa 
usia 18-24 tahun. Pengaruh gaya hidup dan semakin maraknya kedai kopi memberikan 
peningkatan jumlah konsumen kopi (Swastika, 2012). 
 Perkuliahan dilakukan secara daring memberikan dampak peningkatan jumlah 
konsumsi kopi dikalangan mahasiswa. Mengkonsumsi kopi sebagai sumber kafein dapat 
memberikan pengaruh pada kejadian screen-time dan perubahan tingkat aktivitas fisik 
pada mahasiswa. Mahasiswa biasa mengonsumsi kopi khususnya pada saat ujian, para 
mahasiswa percaya bahwa mengonsumsi kopi sebelum belajar dapat meningkatkan daya 
ingat, menambah energi, dan menghilangkan rasa kantuk (Artini, 2014). 
 Kopi dan media elektronik adalah hal yang sangat erat dengan usia dewasa. 
Penggunaan elektronik pada usia ini menjadi aspek fundamental dari kelompok usia ini 
untuk pekerjaan dan komunikasi. Penggunaan media elektronik meningkat dengan 
drastis, terutama pada penggunaan smartphone. Selain itu seorang mahasiswa biasanya 
memiliki paling tidak 2 media elektronik di kamarnya, seperti smartphone dan laptop.  
 Screen-time dan aktivitas fisik yang rendah merupakan bagian dari kebiasaan 
sedentari. Aktifitas sedentari biasanya diiringi dengan asupan minuman berkafein. Kafein 
yang terkandung dalam kopi diyakini merupakan komponen yang membantu menunjang 
kinerja fisik ketika seseorang minum kopi sebelum olahraga. Kafein disebut merupakan 
stimulan yang bekerja pada sistem saraf pusat dan jantung, membuat pikiran dan tubuh 
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lebih terpacu untuk melakukan aktivitas fisik (Davies, 2012). Secara umum aktivitas fisik 
dibagi menjadi 3 kategori berdasarkan intensitas dan besaran kalori yang digunakan yaitu 
: aktivitas fisik ringan, sedang dan berat (Kemenkes RI, 2018). 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap kegiatan yang dilakukan 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta selama perkuliahan secara daring, 
aktivitas yang dilakukan cenderung pasif yaitu aktivitas yang cenderung menetap, tidak 
banyak gerak, dan cenderung ringan atau tidak banyak mengeluarkan energi, hal ini 
ditunjukkan dengan kegiatan perkuliahan yang dilaksanakan dengan duduk di depan layar 
laptop selama kurang lebih 5 jam/hari. 
 Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 43 mahasiswa gizi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 74 % mahasiswa mengkonsumsi kopi untuk 
menunjang perkuliahan secara daring tetapi tidak disertai dengan aktivitas fisik yang 
lebih aktif yaitu berolahraga, mahasiswa yang melakukan olahraga sebanyak 44 %. 
Dampak dari kejadian tersebut adalah peningkatan screen-time > 5 jam sehari yang 
merupakan bagian dari kebiasaan sedentari pada mahasiswa. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsumsi kopi meliputi frekuensi 
konsumsi kopi, asupan kafein, dan volume kopi yang dikonsumsi mahasiswa, 
mendeskripsikan screen-time dan tingkat aktivitas fisik pada mahasiswa, serta 
mengetahui hubungan konsumsi kopi dengan screen-time dan hubungan konsumsi kopi 
dengan tingkat aktivitas fisik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan konsumsi kopi dengan 
screen-time dan tingkat aktivitas fisik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2021 di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta secara online. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 107 orang yang 
telah masuk dalam kriteria inklusi. Pengambilan data menggunakan metode purposive 
sampling.  
 Variabel penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat. Variabel bebas penelitian 
ini adalah konsumsi kopi (frekuensi, asupan kafein, dan volume) dan variabel terikatnya 
adalah screen-time dan tingkat aktivitas fisik. Pengambilan data menggunakan kuesioner 
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online (google form). Peneliti membuat kuesioner menggunakan google form yang 
kemudian akan disebarkan melalui via Whatsapp group responden. 
 Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui karakteristik subjek penelitian dan 
mendeskripsikan setiap variabel.. Analisis univariat dilakukan dengan memasukkan data 
secara terpisah dalam tabel distribusi frekuensi dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
data dari variabel yang diteliti meliputi data identitas subyek, frekuensi konsumsi kopi, 
asupan kafein, volume kopi, screen-time, dan tingkat aktivitas fisik. Data numerik 
disajikan dalam bentuk rerata, simpangan baku, nilai minimum dan nilai maksimum. Data 
kategorik disajikan dalam bentuk proporsi atau persentase. 
 Analisis multivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
yaitu konsumsi kopi meliputi (frekuensi, asupan kafein, dan volume kopi) dengan 
variabel terikat yaitu screen-time dan tingkat aktivitas fisik. Uji statistik yang digunakan 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui kenormalan data, data berdistribusi 
normal jika p ≥ 0,05. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan diuji menggunakan uji 
korelasi Rank Spearman, adanya hubungan jika p ≤ 0,05. Penelitian ini telah mendapat 
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEKP) Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan nomor ethical clearance 3640/B.1/KEPK-
FKUMS/VIII/2021. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 12 Juli 2021 pada mahasiswa 
reguler angkatan 2017 dan transfer angkatan 2019 Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan cara memberikan tautan kuesioner online (google 
form) yang berisi tentang data identitas diri, data terkait konsumsi kopi meliputi frekuensi, 
jenis kopi yang dikonsumsi, dan volume kopi yang dikonsumsi serta data aktivitas fisik 
yang dilakukan selama satu minggu terakhir. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang diambil harus memenuhi syarat 
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 107 orang.  
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 
3.1 Karakteristik Responden 
Deskripsi karakteristik responden menurut usia dan jenis kelamin pada mahasiswa reguler 
dan transfer angkatan 2019 Fakultas Ilmu Kesehatan tertera pada Tabel 1 berikut : 
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Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden Menurut Usia dan Jenis Kelamin 





























Total 107 100,0 
Berdasarkan Tabel 1 frekuensi mahasiswa yang tertinggi adalah usia 23 tahun 
yaitu 47 orang (43,9%), sedangkan frekuensi terendah adalah pada usia 28 tahun yaitu 1 
orang (0,9%). Responden penelitian didominasi oleh responden dengan jenis kelamin 
perempuan yaitu 76 orang (71%), sedangkan pada jenis kelamin laki-laki yaitu 31 orang 
(29%). Data jumlah sampel tersebut sudah memenuhi syarat untuk penelitian. 
3.2 Deskripsi Karakteristik Responden Menurut Program Studi 
Deskripsi karakteristik responden menurut program studi pada mahasiswa reguler dan 
transfer angkatan 2019 Fakultas Ilmu Kesehatan tertera pada Tabel 2 berikut : 
Tabel 2. Deskripsi Karakteristik Responden Menurut Program Studi 
Karakteristik Jumlah Persentase (%) 















Total 107 100,0 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa jumlah tertinggi responden penelitian 
berasal dari program studi Ilmu Gizi yaitu 55 orang (51,4%), sedangkan jumlah terendah 
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responden penelitian berasal dari program studi Kesehatan Masyarakat yaitu 3 orang 
(2,7%). 
3.3 Distribusi Frekuensi Subjek Menurut Jenis Kopi 
Kedai kopi modern menawarkan berbagai jenis minuman kopi yang diolah menggunakan 
mesin ekstraksi kopi, berikut adalah beberapa jenis kopi yang sering dijumpai dan dijual 
di coffe shop : 




Jumlah Persentase (%) 
Espresso 140 mg/350 ml 11 10,3 
Americano 160 mg/350 ml 25 23,4 
Cappuccino 75 mg/350 ml 30 28,0 
Mochaccino 80 mg/350 ml 2 1,9 
Macchiato 80 mg/350 ml 1 0,9 
Latte 175 mg/350 ml 12 11,2 
Cold Brew 238 mg/350 ml 2 1,9 
Affogato  140 mg/350 ml 0 0,0 
Red/black eye 200 mg/250 ml 0 0,0 
Kopi Instan 173 mg/250 ml 24 22,4 
Total 107 100,0 
Jumlah responden 107 orang dan jenis kopi yang paling banyak diminati oleh 
responden adalah Cappuccino sebanyak 30 orang (28%) dengan kandungan kafein 75 
mg/350 ml, sedangkan jenis kopi yang tidak diminati oleh responden adalah Affogato dan 
Red/black eye (0,0%). Kandungan dari kafein pada tiap jenis kopi berbeda tergantung 
dari volume dan jenis kopi yang dikonsumsi oleh responden. 
3.4 Distribusi Subjek Menurut Frekuensi Konsumsi Kopi 
Distribusi subjek menurut frekuensi konsumsi kopi pada mahasiswa reguler dan transfer 
angkatan 2019 Fakultas Ilmu Kesehatan tertera pada Tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Subjek Menurut Frekuensi Konsumsi Kopi 
Kategori Frekuensi Jumlah 
Persentase 
(%) 






Tinggi (>6 kali/minggu) 21 19,6 
Jumlah 107 100,0 
Hasil data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi kopi sebagian 
besar subjek memiliki kategori normal 1-3 kali/minggu (56,1%) dan paling kecil adalah 
kategori tinggi >6 kali/minggu (19,6%). 
3.5 Distribusi Subjek Menurut Asupan Kafein 
Waktu konsumsi kopi, jenis kopi yang sering dikonsumsi, dan ukuran gelas yang 
digunakan menentukan kandungan kafein dalam kopi yang masuk ke dalam tubuh. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Subjek Menurut Asupan Kafein 
Kategori Asupan Jumlah 
Persentase 
(%) 
Asupan Rendah (< 200 mg/hari) 72 67,3 
Asupan Sedang (200 – 400 mg/hari) 22 20,6 
Asupan Tinggi (> 400 mg/hari) 13 12,1 
Jumlah 107 100,0 
Hasil data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki 
kategori asupan kafein rendah < 200 mg/hari (67,3%) dan paling kecil adalah kategori 
asupan kafein tinggi > 400 mg/hari (12,1%). 
3.6 Distribusi Subjek Menurut Volume Kopi 
Distribusi subjek menurut volume konsumsi kopi pada mahasiswa reguler dan transfer 
angkatan 2019 Fakultas Ilmu Kesehatan tertera pada Tabel 6 berikut : 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Subjek Menurut Volume Kopi 
Kategori Volume Jumlah 
Persentase 
(%) 
120 ml 11 10,3 
195 ml 27 25,2 
240 ml 38 35,5 
340 ml 27 25,2 
480 ml 4 3,7 
Jumlah 107 100,0 
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Hasil data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa volume kopi yang dikonsumsi 
sebagian besar subjek memiliki kategori volume gelas yang berukuran 240 ml (35,5%) 
dan paling kecil adalah kategori volume gelas yang berukuran 480 ml (3,7%). 
3.7 Distribusi Subjek Menurut Screen-Time 
Durasi screen-time dalam jam/hari yang digunakan saat menggunakan media elektronik 
(TV, Komputer/Laptop, Handphone/Tablet).  
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Subjek Menurut Screen-Time 
Kategori Screen-Time Jumlah 
Persentase 
(%) 
Aceptable (7−14 jam/hari) 57 53,3 
Borderline Excessive (15−21 jam/hari) 50 46,7 
Excessive (> 21 jam/hari) 0 0 
Jumlah 107 100,0 
Hasil data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang memiliki kategori 
screen-time tertinggi adalah aceptable screen-time (7-14 jam/hari) yaitu 57 orang 
(53,3%). Sedangkan kategori screen-time terendah adalah excessive (>21 jam/hari) (0%). 
3.8 Distribusi Subjek Menurut Tingkat Aktivitas Fisik 
Distribusi subjek menurut tingkat aktivitas fisik pada mahasiswa reguler dan transfer 
angkatan 2019 Fakultas Ilmu Kesehatan tertera pada Tabel 4 berikut : 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Subjek Menurut Tingkat Aktivitas Fisik 
Kategori  




Aktivitas Fisik Rendah (< 600) 38 35,5 
Aktivitas Fisik Sedang (> 600) 51 47,7 
Aktivitas Fisik Tinggi (> 3000) 18 16,8 
Jumlah 107 100,0 
Hasil data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa frekuensi tingkat aktivitas fisik 
tertinggi subjek memiliki kategori aktivitas fisik sedang MET > 600 (47,7%) dan paling 
rendah adalah kategori aktivitas fisik tinggi MET > 3000 (16,8%). 
3.9 Hubungan Frekuensi Konsumsi Kopi dengan Screen-Time 
Analisis bivariat untuk frekuensi konsumsi kopi dengan kejadian screen-time diperoleh 
hasil yang dapat dilihat pada Tabel 9 berikut : 
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Tabel 9. Uji Hubungan Frekuensi Konsumsi Kopi dengan Screen-Time 
Variabel  Mean±SD Minimum Maksimum p* r* 
Frekuensi Konsumsi Kopi 3,8±2,9 1 14 
0,92 0,00 
Screen-Time 13,8±2,38 6,5 18 
*Uji Korelasi Rank-Spearman 
Tabel 9 menunjukkan hasil analisis statistik uji hubungan menggunakan uji Rank-
Spearman pada uji hubungan frekuensi konsumsi kopi dengan screen-time nilai ρ = 0,92. 
Berdasarkan data hasil uji di atas diketahui bahwa nilai (p > 0,05) maka tidak terdapat 
hubungan antara frekuensi konsumsi kopi dengan screen-time.  











Excessive (> 21 
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Total 57 53,3 50 46,7 0 0 107 100,0 
Pada Tabel 10 subjek dengan frekuensi konsumsi kopi normal, aceptable screen-
time memiliki persentase paling besar sebesar 29,9% dan persentase terendah dengan 
frekuensi konsumsi kopi tinggi, borderline excessive screen-time sebesar 8,4%.  
Penelitian (Kadita, 2017) menyebutkan konsumsi kopi berdasarkan frekuensi tidak 
memiliki hubungan dengan kejadian screen-time di malam hari karena kopi yang 
dikonsumsi rutin memberi efek gangguan tidur hanya sedikit bahkan pada orang yang 
mengkonsumsi kopi 6-7 kali/minggu. Hal ini dapat terjadi karena kafein yang rutin 
dikonsumsi menyebabkan terjadinya peningkatan pada hormon adenosin di bagian otak 
dengan membentuk koloni, sehingga tubuh menjadi toleran dengan kafein. Hormon 





3.10 Hubungan Asupan Kafein dengan Screen-Time 
Analisis bivariat untuk asupan kafein dengan kejadian screen-time diperoleh hasil yang 
dapat dilihat pada Tabel 11 berikut : 
Tabel 11. Uji Hubungan Asupan Kafein dengan Screen-Time 
Variabel  Mean±SD Minimum Maksimum p* r* 
Asupan Kafein 211,5±165,5 25,71 886,4 
0,41 0,79 
Screen-Time 13,8±2,38 6,5 18 
*Uji Korelasi Rank-Spearman 
Tabel 11 menunjukkan hasil analisis statistik uji hubungan menggunakan uji 
Rank-Spearman pada uji hubungan asupan kafein dengan screen-time nilai ρ = 0,41. 
Berdasarkan data hasil uji di atas diketahui bahwa nilai (p < 0,05) maka tidak terdapat 
hubungan antara asupan kafein dengan screen-time.  
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Total 57 53,3 50 46,7 0 0 107 100,0 
Pada Tabel 12 subjek dengan asupan kafein rendah, aceptable screen-time 
memiliki persentase paling besar sebesar 38,3% dan asupan kafein tinggi, borderline 
excessive screen-time  memiliki persentase terendah sebesar 5,6%.  
Sejalan dengan penelitian (Glade, 2010) ketika kafein masuk ke tubuh, kafein 
akan menghambat pelepasan hormon adenosin yang berfungsi sebagai relaksasi. Susunan 
rantai kafein yang hampir sama dengan hormon adenosin menyebabkan kafein masuk ke 
reseptor adenosin dan menjadi reseptor adenosin antagonis. Adenosin antagonis tersebut 
kemudian masuk ke dalam saraf simpatis yang terdapat dopamin, sehingga tekanan darah, 
denyut jantung, kewaspasdaan meningkat dan menjadi aditif dengan kafein.   
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Penelitian ini sejalan dengan (Mussatto, 2011) yang menyebutkan bahwa 
mengonsumsi kafein sebesar 100 mg/hari dapat mengganggu kualitas tidur, 
memperpanjang latensi tidur dan meningkatkan frekuensi untuk terbangun di tengah 
malam secara signifikan. Screen-time pada malam hari mempunyai kaitan dengan 
menurunnya lama tidur seiring dengan meningkatnya screen-time. Subjek melakukan 
screen-time malam untuk mengerjakan tugas kuliah, komunikasi, media sosial dan 
hiburan. 
3.11 Hubungan Volume Kopi dengan Screen-Time 
Analisis bivariat untuk volume kopi dengan kejadian screen-time diperoleh hasil yang 
dapat dilihat pada Tabel 13 berikut : 
Tabel 13. Uji Hubungan Volume Kopi dengan Screen-Time 
Variabel  Mean±SD Minimum Maksimum p* r* 
Volume Kopi 250,5±81,4 120 480 
0,02 0,21 
Screen-Time 13,8±2,38 6,5 18 
*Uji Korelasi Rank-Spearman 
Tabel 13 menunjukkan hasil analisis statistik uji hubungan menggunakan uji 
Rank-Spearman pada uji hubungan volume kopi dengan screen-time nilai ρ = 0,02. 
Berdasarkan data hasil uji di atas diketahui bahwa nilai (p < 0,05) maka terdapat 
hubungan antara volume kopi dengan screen-time. Nilai r = 0,21, hal ini menunjukkan 
hubungan antara variabel adalah cukup dan searah. Peningkatan volume konsumsi kopi 
bersamaan dengan peningkatan kegiatan screen-time. 
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480 ml 1 0,9 3 2,8 0 0 4 3,7 
Total  57 53,3 50 46,7 0 0 107 100,0 
Pada Tabel 14 subjek dengan volume kopi 240 ml, aceptable screen-time 
memiliki persentase paling besar yaitu 21,5% dan persentase terendah dengan volume 
kopi 480 ml, aceptable screen-time yaitu 0,9%.  
Peneitian ini sejalan dengan (Prasetio, 2020) kafein didistribusikan kedalam 
seluruh cairan tubuh dan dimetabolisme oleh hati dimana waktu paruh yang dibutuhkan 
oleh kafein adalah 4-6 jam. Mekanisme kerja dari kafein dengan memobilisasi kalsium 
intraseluler, inhibisi fosfodiesterase, dan dapat juga menghambat reseptor adenosine. 
Efek yang diberikan kafein yaitu meningkatkan aktivitas mental, peningkatan aktivitas 
otot, meningkatkan hormon adrenalin, dan tekanan darah sehingga membuat seseorang 
menjadi lebih segar dan menghilangkan rasa kantuk. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kadita, 2017) semakin tinggi volume 
kopi yang dikonsumsi maka akan semakin rendah lama tidur sehingga menjadi penyebab 
tingginya kejadian screen-time. 
3.12 Hubungan Frekuensi Konsumsi Kopi dengan Tingkat Aktivitas Fisik 
Analisis bivariat untuk frekuensi konsumsi kopi dengan tingkat aktivitas fisik diperoleh 
hasil yang dapat dilihat pada Tabel 15 berikut : 
Tabel 15. Uji Hubungan Frekuensi Konsumsi Kopi dengan Tingkat Aktivitas Fisik 
Variabel  Mean±SD Minimum Maksimum p* r* 
Frekuensi Konsumsi Kopi 3,8±2,9 1 14 
0,99 0,00 
Tingkat Aktivitas Fisik 1595,8±1567,1 68 6720 
*Uji Korelasi Rank-Spearman 
Tabel 15 menunjukkan hasil analisis statistik uji hubungan menggunakan uji 
Rank-Spearman pada uji hubungan frekuensi konsumsi kopi dengan tingkat aktivitas fisik 
nilai ρ = 0,99. Berdasarkan data hasil uji di atas diketahui bahwa nilai (p > 0,05) maka 
tidak terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi kopi dengan tingkat aktivitas fisik.  
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Konsumsi Kopi dengan Tingkat Aktivitas Fisik 
Frekuensi Konsumsi Kopi 
Tingkat Aktivitas Fisik 
Total 
Rendah Sedang Tinggi  
N % N % N % N % 





















Total  38 35,5 51 47,7 18 16,8 107 100,0 
Pada Tabel 16 subjek dengan frekuensi konsumsi kopi normal, tingkat aktivitas 
fisik sedang memiliki persentase paling besar sebesar 25,2%, dan persentase terendah 
dengan frekuensi konsumsi kopi menengah dan tinggi, tingkat aktivitas fisik tinggi 
sebesar 3,7%.  
Hal ini sesuai dengan penelitian (Davies, 2012) yang menyebutkan ketika individu 
mengonsumsi kopi menyebabkan peningkatan penggunaan media elektronik, maka 
aktivitas fisik dapat menurun, hal ini dapat terjadi karena saat screen-time orang akan 
cenderung melakukannya dengan berdiri, duduk atau bahkan berbaring. 
3.13 Hubungan Asupan Kafein dengan Tingkat Aktivitas Fisik 
Analisis bivariat untuk asupan kafein dengan tingkat aktivitas fisik diperoleh hasil yang 
dapat dilihat pada Tabel 17 berikut : 
Tabel 17. Uji Hubungan Asupan Kafein dengan Tingkat Aktivitas Fisik 
Variabel  Mean±SD Minimum Maksimum p* r* 
Asupan Kafein 211,5±165,5 25,71 886,4 
0,06 0,18 
Tingkat Aktivitas Fisik 1595,8±1567,1 68 6720 
*Uji Korelasi Rank-Spearman 
Tabel 17 menunjukkan hasil analisis statistik uji hubungan menggunakan uji 
Rank-Spearman pada uji hubungan asupan kafein dengan tingkat aktivitas fisik nilai ρ = 
0,06. Berdasarkan data hasil uji di atas dapat diketahui bahwa nilai (p > 0,05) maka tidak 
terdapat hubungan antara asupan kafein dengan tingkat aktivitas fisik.  
Tabel 18. Distribusi Asupan Kafein dengan Tingkat Aktivitas Fisik 
Asupan Kafein 
Tingkat Aktivitas Fisik 
Total 
Rendah Sedang Tinggi  




























Total  38 35,5 51 47,7 18 16,8 107 100,0 
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Pada Tabel 18 subjek dengan asupan kafein rendah, tingkat aktivitas fisik sedang 
memiliki persentase paling besar sebesar 29% dan persentase terendah dengan asupan 
kafein tinggi, tingkat aktivitas fisik tinggi sebesar 2,8%.  
Menurut penelitian (Chang, 2013) konsumsi kafein sebanyak 300 mg/hari dapat 
meningkatkan energi ekspenditur hingga 79 kkal per hari. Namun efek ini hanya akan 
dirasakan pada jangka waktu minimal 6 bulan dengan mengkonsumsi secara rutin dengan 
kisaran volume 100-400 mg kafein/hari. Kandungan kafein yang terdapat dalam kopi jika 
dikonsumsi dapat menganggu tidur di malam hari dan efek negatif lain yaitu 
mengakibatkan orang terjaga ketika malam hari saat aktivitas fisik yang dilakukan hanya 
berbaring. 
3.14 Hubungan Volume Kopi dengan Tingkat Aktivitas Fisik 
Analisis bivariat untuk volume konsumsi kopi dengan tingkat aktivitas fisik diperoleh 
hasil yang dapat dilihat pada Tabel 19 berikut : 
Tabel 19. Uji Hubungan Volume Kopi dengan Tingkat Aktivitas Fisik 
Variabel  Mean±SD Minimum Maksimum p* r* 
Volume Kopi 250,5±81,4 120 480 
0,75 -0,03 
Tingkat Aktivitas Fisik 1595,8±1567,1 68 6720 
*Uji Korelasi Rank-Spearman 
Tabel 19 menunjukkan hasil analisis statistik uji hubungan menggunakan uji 
Rank-Spearman pada uji hubungan volume kopi dengan tingkat aktivitas fisik nilai ρ = 
0,75. Berdasarkan data hasil uji di atas diketahui bahwa nilai (p > 0,05) maka tidak 
terdapat hubungan antara volume kopi dengan tingkat aktivitas fisik.  
Tabel 20. Distribusi Volume Kopi dengan Tingkat Aktivitas Fisik 
Volume Kopi 
Tingkat Aktivitas Fisik 
Total 
Rendah Sedang Tinggi  














































Total  38 35,5 51 47,7 18 16,8 107 100,0 
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Pada Tabel 20 subjek dengan volume kopi 240 ml, tingkat aktivitas fisik sedang 
memiliki persentase paling besar sebesar 17,8%, dan persentase terendah dengan volume 
kopi 480 ml, tingkat aktivitas fisik rendah dan sedang sebesar 0,9%.  
Pada penelitian ini diketahui kopi yang dikonsumsi oleh subjek rata-rata pada 
malam hari sekitar pukul 18.00 hingga 21.00. Hal ini sesuai dengan penelitian (Freedman, 
2012) yang menyebutkan bahwa satu gelas kopi (200 ml) memiliki kandungan kafein 
sebesar 100 mg dapat mengganggu kualitas tidur, memperpanjang latensi tidur dan 
meningkatkan frekuensi untuk terbangun di tengan malam secara signifikan. Konsentrasi 
kafein akan maksimal di dalam tubuh setelah 6 jam setelah konsumsi dan efek puncak 
kafein terjadi selama 15-45 menit setelah konsumsi.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kadita, 2017) volume yang dikonsumsi 
subjek 120 ml dimana kurang dari satu gelas kopi yaitu 200 ml yang mengandung 100 
mg kafein. Sehingga tidak berpengaruh untuk meningkatkan energi yang berguna untuk 
melakukan aktivitas fisik. 
3.15 Keterbatasan Penelitian 
Jenis kopi yang ada dalam penelitian hanya kopi yang dijual di coffee shop. 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari analisis data yang telah diolah didapatkan hasil Konsumsi 
kopi pada mahasiswa meliputi frekuensi konsumsi kopi normal (1-3 kali/minggu), asupan 
kafein rendah (< 200 mg/hari) dan volume kopi 240 ml. Durasi screen-time pada 
mahasiswa memiliki kategori aceptable screen-time (7−14 jam/hari). Tingkat aktivitas 
fisik pada mahasiswa termasuk aktivitas sedang (MET > 600). Terdapat hubungan yang 
signifikan antara volume kopi dengan screen-time semakin tinggi rata-rata volume kopi 
maka semakin tinggi durasi screen-time. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
konsumsi kopi dengan tingkat aktivitas fisik dimana tingginya konsumsi kopi tidak 
diimbangi dengan beratnya aktivitas fisik. 
4.2 Saran 
Diperlukan edukasi tentang konsumsi kopi yang tepat yaitu pada pagi hari. Selain itu 
diperlukan edukasi untuk memperbaiki durasi screen-time yaitu dengan menjauhkan 
media elektronik seperti handphone/laptop dan mengurangi penggunakan media 
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elektronik saat malam hari serta meningkatkan aktivitas fisik yang signifikan untuk 
menghindari ketidakseimbangan energi pada tubuh. 
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